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Tumpukan Sampah di Eks TM 2 Dibersihkan

DANUREJAN—Pemkot Jogja
bersama Pemda DIY membersihkan
tumpukan sampah di eks Teras
Maliohoro (TM2), Selasa (18/2).
Sampah tersebut diangkut ke TPA
Regional Piyungan secara bertahap.

Tumpukan sampah di eks TM2
ini sempat viral ketika sebuah video
dari drone beredar di media sosial
menunjukkan tumpukan sampah
di area eks TM2, belum lama ini.
Eks TM2 dikosongkan dari aktivitas
pedagang sekitar sebulan yang lalu,
karena pedagang pindah ke Teras
Malioboro Beskalan dan Ketandan.

Dari pantauan Harian Jogja, Selasa

(18/2), pengangkutan sampah berlangsung
di eks TM2. Truk pengangkut sampah
dari DLH Kota Jogja keluar masuk
area itu untuk mengangkut sampah.
Petugas keamanan dari UPT Pengelola
Kawasan Cagar Budaya (PKCB) Jogja
berjaga di luar.

Ketika Harian Jogje hendak mengambil
foto proses pengangkutan sampah,
petugas keamanan langsung menghalangi.
Mereka beralasan harus ada surat
izin dari Kepala UPT PKCB untuk
dapat masuk. Bahkan ketika hendak
mengambil foto di luar area TM2
pun masih tetap dihalang-halangi.

Kepala UPT PKCB Kota Jogja, Ekwanto,

saat dihubungi melalui sambungan
telepon tidak merespons. Sementara,
Kabid Pengelolaan Persampahan
DLH Kota Jogja, Ahmad Haryoko,
mengatakan tumpukan sampah mulai
diangkut menggunakan enam truk.
Tumpukan sampah tersebut diperkirakan
mencapai 40 rit truk, sehingga perlu
waktu untuk membersihkannya.
“Insyallah dalam dua hari ini kami
kebut, mudah-mudahan armada cukup
untuk mengangkut dalam dua hari
ini,” ujarnya.

DLH difasilitasi TPA Regional
Piyungan oleh Pemda DIY untuk
menampung sampah-sampah tersebut.

“Atas perintah dari Pemda DIY dan

dibantu Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan [DLHK] DIY untuk
dibawa ke TPA Regional Piyungan,”
katanya.

Ia tidak mengetahui sejak kapan
tumpukan sampah tersebut muncul di
lekasi tersebut, namun diperkirakan
setelah pedagang pindah. “Kalau
setahu saya, setelah pedagang
pindah. Jadi kemarin pedagang
pergi tidak membawa sampahnya.
Nah, sampah ditumpuk di lokasi.
Jadi, dulu ada tempat sampah di
situ untuk penampungan,” katanya.
(Lugas Subarkah)
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